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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang sudah disajikan dan kemudian dianalisis, dapatlah
disimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk komunikasi edukatif dalam keluarga sakinah di Kalimantan
Selatan mencakup komunikasi verbal berupa nasihat, arahan dan
bimbingan secara lisan, dan komunikasi nonverbal berupa keteladanan,
pembiasaan dan bimbingan secara tingkah laku, baik antara suami istri
maupun antara orang tua dengan anak-anak.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak
melalui komunikasi edukatif dalam keluarga sakinah di Kalimantan
Selatan tersebut terdiri dari nilai-nilai penanaman iman, pendidikan sholat,
pendidikan akhlak, dan mengajarkan Alquran.

3. Faktor-faktor yang mendukung komunikasi edukatif pada keluarga
sakinah di Kalimantan Selatan mencakup faktor pendidikan kedua orang
tua umumnya bersekolah di sekolah agama (madrasah dan pesantren)
sampai kepada sarjana perguruan tinggi Islam, semua anak juga
berpendidikan, kemudian faktor ekonomi berupa kehidupan yang relatif
mapan karena umumnya sebagai PNS dan pensiunan, serta faktor
keturunan dari keluarga baik-baik dan lingkungan masyarakat yang

religius.
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B. Saran
Kepada keluarga sakinah dan Kementerian Agama Kalimantan Selatan
disarankan sebagai berikut;

1. Keluarga sakinah di Kalimantan Selatan hendaknya dapat menularkan
ilmu dan pengalamannya dalam mengelola keluarga dan lebih
meningkatkan perannya untuk membantu mengatasi keluarga-keluarga
lain yang bermasalah yang banyak terdapat di masyarakat.

2. Kantor Urusan Agama dan pihak terkait hendaknya dapat lebih melibatkan
keluarga-keluarga sakinah dalam penasihatan keluarga, baik sebelum
pernikahan dan ketika ada keluarga-keluarga yang mengalami peroblema
rumah tangga yang terancam perceraian.

3. Kantor Kementerian Agama Kabupaten/kota dan Kantor Wilayah
Kemenrian Agama Provinsi yang menyelenggarakan seleksi keluarga
sakinah, hendaknya mengupayakan rekrutmen keluarga sakinah dari
kalangan ekonomi lemah/sederhana dan keluarga yang pendidikannya
relatif rendah, yang mampu menjadi keluarga skainah dan mendidik semua
anaknya dengan baik, supaya dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi

keluarga-keluarga lain dari kalangan yang sama.



